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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Investasi sudah di kenal sejak lama dalam kehidupan manusia. Kegiatan membeli 

tanah, membangun rumah, dan membeli emas merupakan kegiatan umum investasi 

yang sudah lama di kenal masyarakat. Investasi yang lebih modern lagi sistemnya 

seperti reksadana, pasar saham, dan pasar valuta asing juga sudah mulai banyak di 

kenal masyarakat. Investasi adalah kegiatan penanaman modal dalam jangka waktu 

tertentu yang mana pada jangka waktu tersebut penanam modal mengharapkan 

mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari modal awal. Banyak alasan yang menjadikan 

investasi tidak bisa terlepas dari kehidupan masyarakat. Alasan tersebut adalah 

investasi sebegai kebutuhan, investasi sebagai suatau keinginan, investasi mengurangi 

pengaruh inflasi, investasi sebagai peningkatan kekayaan dan investasi sebegai 

penjamin ketidakpastian dimasa akan datang. Investasi dapat di kategorikan menjadi 2 

kategori yaitu: .Investasi pada sector riil dan investasi pada sektor keuangan (finansial 

investmen). 

Pada tahun 1970-an hingga 1980-an sebagian pemilik uang lebih memilih 

menanamkan uangnya di sektor rill, seperti mendirikan pabrik (manufaktur), 

perumahan, pertanian, perkebunan, perdagangan, dan lain-lain. Setelah krisis moneter 

yang mimpa Indonesia pada tahun 1997-2000, para pemodal mulai mencari investasi 

lain yang bisa menghasilkan return lebih tinggi dalam tempo yang lebih singkat. 
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itulah, investasi di sektor finansial mulai berkembang dan mengalami booming di 

Indonesia (Frento 2011:4). 

Para pemilik modal lebih memilih sektor keuangan sebagai lahan investasinya 

karena bidang ini memang memiliki beberapa keunggulan. Misalnya, lebih likuid, 

tingkat return nya lebih tinggi dan lebih cepat kendati hal itu juga selaras dengan 

tingkat resikonya. Selain itu produk yang di tawarkan juga banyak, di antaranya 

saham, index, valas/forex, komoditi dan lain sebagainya. Keunggulan sektor finansial 

ini seakan bertolak belakang dengan sektor rill. Investasi di sektor rill memiliki 

beberapa kelemahan. Misalnya dalam hal modal, sektor ini cenderung membutuhkan 

modal yang lebih besar. Karena besarnya modal, maka likuiditasnya tidak secepat di 

sektor finansial. Sebagai contoh, kita membeli rumah sebagai lahan investasi. 

Kelebihan investasi ini adalah nilainya jarang turun dan selalu meningkat dari waktu 

ke waktu, namun disisi lain setelah beberapa tahun, bila kita hendak mencairkan 

investasi tersebut, maka kita harus mencari seseorang yang memiliki dana yang cukup 

untuk membeli rumah yang nilainya barangkali sudah naik puluhan hingga ratusan 

persen. Mencari pembeli seperti itu tidak mudah, disinilah masalah likuiditas muncul, 

selain itu kelemahan lain sektor rill adalah cenderung membutuhkan waktu yang lebih 

lama agar dapat berkembang (Frento 2011:04). 

Salah satu instrument pada investasi sektor finansial adalah pasar valuta 

asing/pasar forex. Pasar forex sebagai instrumen investasi sektor finansial tergolong 

yang paling high risk high return. ini berarti pada pasar forex seorang investor dapat 

menghasilkan profit hingga puluhan persen setiap transaksi dan di saat bersamaan 

dapat mengalami kerugian dalam jumlah yang sama besarnya. Pasar forex merupakan 

pasar 
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yang memiliki aktifitas dan paling likuid saat ini. Pasar ini beroperasi selama 24 jam 

penuh dan 5 hari dalam seminggu. Sebagai produk OTC (over the couter) forex market 

bergerak mulai dari Australia, Asia, Eropa, dan Amerika secara terus-menerus, pasar 

forex beroperasi tanpa lokasi fisik dan tidak memiliki bursa terpusat, operasinya 

terjadi antara jaringan global bank (major bank), perusahaan, dan individu-individu 

yang melakukan pertukaran mata uang satu dengan mata uang lainnya. Tidak adanya 

lokasi fisik memungkinkan pasar ini beroperasi 24 jam, bergerak dari satu zona waktu 

ke zona waktu berikutnya di berbagai pusat keuangan dunia (Frento 2011:6). 

Selanjutnya berinvestasi pada pasar forex sering disebut sebagai trader. Trader 

ketika berhadapan dengan pasar forex membutuhkan seperangkat keilmuan yang 

menjadi landasan pengambilan keputusan investasi. Seperangkat keilmuan ini sering 

disebut sebagai sistem trading. Kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan bahwa 

sistem dapat di artikan sebagai susunan yang teratur dari pandangan teori, asas, dan 

sebagainya. Dalam konteks trader, sistem trading adalah cara atau aturan trading yang 

terorganisir, teratur dan diterapkan berulang ulang (Desmond Wira 2020:10). Sistem 

trading memiliki beberapa komponen penyusun, yaitu: 

Analisis Fundamental, analisis fundamental adalah analisis yang 

memperhitungkan faktor-faktor seperti kinerja perusahaan, analisis persaingan usaha, 

analisis industri, analisis ekonomi dan pasar makro-mikro (Desmond Wira 2019:3). 

Analisis Fudamental adalah analisis yang mengandalkan berita-berita yang sedang 

terjadi di dunia atau yang sedang beredar. Kandungan berita ini menjadi penggerak 

emosi market trader untuk menentukan nilai suatu mata uang, saham atau instrument 

yang lain (Frento 2013:40). Dan analisis teknikal, analisis teknikal adalah teknik
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yang menganalisa fluktuasi harga saham dalam rentan waktu tertentu. Dari pergerakan 

tersebut akan terlihat pola tertentu yang dapat dipakai sebagai dasar untuk melakukan 

pembelian atau penjualan (Desmond Wira 2019:3). Analisis teknikal adalah suatu 

pendekatan analisis pola pergerakan harga di masa lalu untuk menentukan harga 

dimasa yang akan datang (Frento 2013:40) 

Management risiko adalah suatu usaha untuk mengetahui, menganalisa serta 

mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk 

memperoleh efektifitas dan efesiensi yang lebih tinggi (Herman Darmawi). Risiko 

adalah ketidakpastian yang terjadi dari setiap situasi dan keputusan yang di ambil . 

Hanya saja konsekuensi dari manajemen risiko itu adalah berkurangnya atau 

hilangnya sebagian dana investasi (Frento 2013:409). Managemen resiko dalam 

trading dapat di kategorikan menjadi manajemen risiko trading dan managemen risiko 

pasar (Frento 2013:41). 

Sedangkan Psikologi Pasar (Market Physicology) menurut asal katanya, psikologi 

berasal dari bahasa Yunani Kuno : Psyche yang berarti jiwa dan ogia yang artinya 

ilmu sehingga secara etimologis, psikologi dapat diartikan dengan ilmu yang 

mempelajari tentang jiwa. Sedangkan dalam ruang lingkup pasar, pengertian 

psikologis pasar bisa diartikan dengan hal-hal yang berhubungan dengan keadaan dan 

ruang lingkup pasar. Psikologi pasar bisa berupa psikologi investor maupun psikologi 

konsumen. 

Sebagai bagian dari trading sistem, teknikal analisis memiliki peran sangat penting 

dalam menerjemahkan pergerakan harga mata uang di pasar forex. Umumnya 

pergerakan harga akan di gambarkan sebagai bentuk grafik. Grafik adalah indikator 

utama dalam pergerakan harga. Jadi teknikal analisis berfungsi untuk 

menerjemahkan 
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grafik pergerakan harga tersebut. Harga pada grafik umunya bergerak dalam 3 fase 

utama yaitu uptrend, downtrend, dan consolidation. Uptrend adalah kondis harga 

mengalami peningkat dari harga sebelumnya. Downtrend adalah kondisi dimana 

mengalami penurunan dari harga sebelumnya. Consolidation adalah fase dimana harga 

bergerak pada range level harga tertentu. Ketiga fase di tentukan oleh momentum dan 

volume. 

Jenis grafik yang sering digunakan dalam analisis teknikal adalah candlestick 

chart. Candlestcik chart terdiri dari deretan bar berbentuk seperti lilin. Harga tertinngi 

dan terendah dapat dilihat pada garis vertikal, sedangkan harga pembukaan dan 

penutupan dapat diliat dari besarnya tubuh lilin, baik bagian atas maupun bawah. 

Candlestick chart memiliki dua warna yang mempresentasikan harga naik (berwarna 

hijau) dan turun (berwarna merah). Candlestick chart memiliki kelebihan dimana chart 

tersebut mampu memberikan informasi psikologi pasar. Selain itu, candlestick chart 

dapat membentuk pola-pola signal pergerakan harga pada pasar. 

Dalam melakukan analisis teknikal seorang trader juga menggunakan alat bantu 

indikator, salah satu indikator tersebut adalah Stochastic Oscillator. Stochastic 

oscillator berfungsi untuk menerjemahkan momentum pergerakan harga dalam bentuk 

grafik oscillator. Stochastic oscillator akan menerjemahkan kondisi harga yang 

momentumnya sudah mencapai level overbought atau momentum yang sudah 

mencapai level oversold. Umumnya penggunaan stochastic oscillator sebagai sinyal 

buy dan sinyal sell pada pasar forex. 

Sering terjadi perberdaan pergerakan harga pada chart dan indikator yang disebut 

sebagai divergence. Divergence yang terbentuk sering dimanfaatkan trader sebagai 
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sinyal pergerakan harga. Sinyal divergence dapat memberikan informasi baik 

pembalikan harga maupun kelanjutan atas trend yang sedang terjadi. 

Untuk menguji efektivitas dari signal baik candlestick pattern dan divergence 

maka dilakukan study event dan uji banding. Study event digunakan untuk mengukur 

dampak dari event(dalam hal ini signal) baik candlestcik pattern dan divergence 

terhadap pergerakan harga dengan asumsi harga merefleksikan event yang terjadi. 

Selanjutnya, efekitivitas sinyal akan di ukur menggunakan analisis uji rata-rata. 

Berdasarkan masalah yang telah di uraikan di atas,maka penulis memilih judul 

penelitian ”EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TEKNIKAL ANALISIS 

CANDLESTICK PATTERN DAN DIVERGENCE DALAM MEMBACA 

PERGERAKAN HARGA PASAR FOREX”. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka di dapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah analisis candlestick pattern efektif dalam membaca pergerakan harga pada 

pasar forex ? 

2. Apakah analisis divergence efektif dalam membaca pergerakan harga pada pasar 

 

forex ? 

 

3. Mana yang lebih efektif candlestick pattern atau divergence dalam membaca 

pergerakan harga ? 
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1.2 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada analisis teknikal pada 

pergerakan pair mata uang dalam periode tahun 2015-2019. Selain itu peneliti juga 

membatasi masalah analisis pada grafik chart dengan time frame hourly. Alasan 

peneliti mengambil periode tersebut karena peniliti ingin mendapatkan data terbaru 

pergerakan harga serta analisis yang lebih fokus. Penelitian pada time frame hourly 

akan membantu peneliti untuk mencari data sampel. 

Candlestick pattern yang digunakan dalam penelitian ini adalah candlestick 

pattern yang umum digunakan dalam trading, baik pattern yang bersifat reversal dan 

continuation. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam mencari sampel data 

penelitian. 

Alat analisis yang akan digunakan adalah indikator Stochastic oscillator. 

Stochastic oschillator akan membaca momentum pada pergerakan harga yang sedang 

berlangsung dan akan bergerak oscilating. Stochastic Oscillator akan membantu 

menentukan sinyal divergence pada harga. 

Penelitian akan menggunakan event study dengan mencatat dampak 12 jam setelah 

masing-masing sinyal keluar. Pencatatan demikian menyesuaikan terhadap time frame 

hourly yang dipilih. Kemudian untuk menguji efektivitas masing-masing teknik 

analisis, dilakukan analisis uji banding terhadap data dari event study tersebut. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penilitian tugas akhir ini adalah : 

 

1. Untuk memahami eftivitas candlestick pattern dan divergence dalam  membaca 

pergerakan harga 
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2. Untuk memahami bagaimana divergence yang terjadi pada chart dan Indikator 

 

Stochastic Oscillator. 

 

3. Untuk memahami sinyal candlestick pattern terhadap pergerakan harga. 

 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi pengetahuan yang berarti pada 

pengembangan analisi teknikal pasar  forex dan market investasi lainnya. 

2. Secara Praktikal 

 

1) Bagi penulis 

 

Tugas akhir ini di harapkan dapat mempertajam sekaligus membantu penulis 

menyederhanakan proses analisi pasar forex. Hasil dari tugas akhir ini juga 

bermanfaat bagi penulis dalam melakukan trading sehari-hari. 

2) Bagi Investor 

 

Tugas akhir ini di harapkan dapat membantu investor dalam penggunaan 

teknikal analsis. 

 

1.5 Sistematika penulisan 

Bagian sistematika penulisan ini berisi uraian bab yang akan di bahas dalam 

penilitian ini. Sistematika penulisan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penilitian, manfaaat penilitian, dan sistematika penilitian.
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BAB 2 : KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

 

Bab ini menjelasakan tentang sumber pustaka, teori-teori 

pendukung terkait penilitian, kerangka berfkir bagi penulis 

sebagai acuan dalam menganalisa perolehan informasi data yang 

melandasi penelitian ini di lakukan. 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis yang akan di lakukan dalam penelitian 

ini. 

BAB 4 : DATA DAN ANALISIS DATA 

 

Bab ini menjelaskan tentang data induk penelitian yang diperoleh, 

deskripsi data dan hasil analisis data serta pembahasan 

lengkapnya. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisi tentang jawaban dari permasalahan yang diangkat 

dalam skripsi serta saran-saran ataupun rekomendasi penelitian 

serta keterbatasan penelitian. 
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